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DOA DAN METODOLOGI PENELITIAN HADIS

A. PENGERTIAN DOA

Doa secara bahasa adalah memanggil, memohon, dari akar kata da’a,
yad’u, du’aan yang berarti memanggil. Menurut istilah Ulama Ahli Gramatika
Arab (ahli nahwu), adalah mencari sesuatu atau memohon sesuatu dari orang yang
lebih rendah kepada orang atau Dzat yang lebih tinggi." Doa adalah memohon
atau meminta sesuatu yang bersifat baik kepada Allah SWT seperti meminta
keselamatan hidup, rizki yang halal dan keteguhan iman.>

Doa merupakan isim masdar dari kata da’a “aku berdoa kepada Allah”,
maksudnya berdoa sepenuh hati kepada-Nya dengan meminta dan mengharap
kebaikan yang ada di sisi-Nya. Doa juga bisa dimaknai sebagai panggilan. Jika
dikatakan, “Seseorang telah menyeru,” maksudnya ia telah menyeru. “Aku telah
memanggil Fulan,” maksudnya, “Aku telah berteriak kepadanya dan menggugah
perhatiannya. “Aku memanggil Zaid,” maksudnya aku telah menyerunya dan

memintanya memenuhi seruan itu.® Atas pengertian ini, ketika seorang mua’dhin

'Saifuddin Zuhri Zain, Kado dari Pesantren (Jombang: Ponpes Tebuireng, t.t.),
37

2Saiful Anwar al-Batawy, Dahsyatnya Berdoa saat Subuh (Jakarta: Kunci Iman,
2012), 7

3Manshur Abdul Hakim Muhammad, Berobat dengan Doa, Dzikir dan Asma’ul
Husna. ter. Andi Subarkah (Jakarta: Sarana llmiah, 2011), 20
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menyeru manusia untuk melaksanakan shalat, hakikatnya muazin tersebut ialah
da’i (penyeru) Allah. Bentuk jamak (plural) dari da’i adalah du’at atau da’un.

Doa juga dapat diartikan sebagai permohonan. “Aku berdoa kepada
Fulan”, maksudnya meminta tolong kepadanya. “Aku mengajaknya untuk suatu
perkara”, menggiringnya kepada perkara tersebut.

Menurut istilah syara’, doa merupakan ucapan tersusun yang mengarah
kepada permintaan disertai rasa rendah diri. Selain itu, doa juga dapat diartikan
sebuah permintaan kepada Allah Azza wa Jalla. Menurut Al-Khitibi, hakikat doa
adalah seorang hamba yang meminta pertolongan kepada Rabbnya, memohon
bantuan dari-Nya, menampakkan kefakiran (ketidakberdayaan) di hadapan-Nya,
serta berlepas diri dari segala daya dan upaya yang dimilikinya. Doa adalah tanda
ibadah, menunjukkan kelemahan manusia, sekaligus mengandung pujian kepada
Allah, menambah keyakinan terhadap sifat Allah yang Maha Memberi dan
Pemurah.*

Doa menurut ahli Ulama Ahli Akhlag (tasawuf) adalah merupakan upaya
untuk menghambakan diri kepada Allah SWT dengan mengakui segala bentuk
kelemahan, serta mengharap dan memohon rahmat dan pertolongan kepada-Nya,
sebagai wujud dari kepatuhan diri kepada Allah SWT.

Ditinjau di dalam Alquran, kata Doa banyak dijumpai. Akan tetapi dari
semua kata Doa mempunyai arti yang berbeda-beda. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Abdul Qosim Nagshabandie, “kata Doa banyak terdapat di dalam

Alquran dan masing-masing mempZlunyai arti tertentu (berbeda).”

*Muhammad, Berobat dengan..., 20
°Zain, Kado dari..., 37
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Penyebutan kata Doa di dalam Alquran mengandung beberapa makna,® di
antaranya:
1. Arti ibadat
Sebagaimana telah disebutkan di dalam firman Allah:
7 - z a7 - z - /&/ -~ - - P 2 . -
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dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat
dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu
berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya kamu kalau begitu
Termasuk orang-orang yang zalim.’
Makna Doa yang dimaksud di dalam surat ini ialah ibadat atau
mengadakan penyembahan.
2. Istighatsah (memohon pertolongan).
Sebagaimana tersebut dalam firman Allah SWT:
o 15514 152305 Al 2 35,0 150 Lce o WE LS O 3 3iess o)
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Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang
semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika
kamu orang-orang yang benar.

Doa yang dimaksud dalam ayat Alquran di atas ialah mengandung
makna memohon pertolongan. Yakni mohonlah pertolongan kamu.
3. Arti Panggilan

Sebagaimana tersebut dalam firman Allah SWT:

A
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®Sanihiyah, Kumpulan Doa dan Dzikir (Surabaya: al-Falah, t.t.), 9
Alquran, 10:106
SAlquran, 2:23
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Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil
memuji-Nya dan kamu mengira, bahwa kamu tidak berdiam (di dalam
kubur) kecuali sebentar saja.’

Begitu juga yang dimaksud dengan kata Doa dalam ayat di atas adalah
memanggil. Yakni pada hari Allah memanggil kamu®®.
Arti Perkataan

Sebagaimana tersebut dalam firman Allah SWT:

< 5 c o PR . s .
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N

Doa mereka di dalamnya lalah: Subhanakallahumma, dan salam
penghormatan mereka lalah: Salam. dan penutup doa mereka lalah:
Alhamdulilahi Rabbil “‘alamin™

Maksud kata Doa di dalam ayat tersebut ialah perkataan, yakni perkataan

mereka di dalam surga.

Arti Pujian

Sebagaimana tersebut dalam firman Allah SWT:

P
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Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. dengan nama
yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al asmaul husna (nama-nama
yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu
dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara
kedua itu".*?

°Al-quran, 17:52

°Sanihiyah, Kumpulan Doa... 11
“Al-quran, 10:10

“Al-quran, 17:110
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Kata Doa di dalam ayat Alquran di atas ialah mengandung makna
sanjungan, yakni pujilah atau sanjunglah Allah.
Arti Permohonan
Sebagaimana tersebut dalam firman Allah SWT:
Omz 5 g ) 1 s 285190 T 0552 0l
Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan,

dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka
akan kembali kepada Tuhan mereka.™®

B. DOA NABI UNTUK SESEORANG YANG PERNAH BELIAU SAKITI

ATAU ANIAYA

Terdapat beberapa orang yang pernah didoakan oleh Nabi, di antaranya

ialah:

1.

Doa Nabi terhadap tamu beliau

-
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Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb, Telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Al A’masy dari Abu Adh Dhuha dari
Masruq dari ‘Aisyah dia berkata; “Pada suatu hari, ada dua orang yang
bertamu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian kedua
orang tersebut membicarakan sesuatu yang tidak saya ketahui kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, hingga membuat beliau marah.
Tak lama kemudian, saya mendengar Rasulullah melaknat dan mencaci
mereka. Setelah kedua laki-laki itu keluar, saya pun bertanya kepada
beliau; Ya Rasululah, sepertinya dua orang laki-laki tadi tidak

BAl-quran, 23:60
Y Al-Imamu Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz: 8,

(Beirut: Darul kutub al-‘Tlmiyah, 1971), 560
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memperoleh kebaikan, sebagaimana yang diperoleh oleh orang lain.
Rasulullah balik bertanya: Apa maksudnya ya Aisyah? Aisyah menjawab;
Maksud saya, engkau telah melaknat dan mencaci-maki kedua orang
tersebut. Lalu Rasulullah bersabda: Hai Aisyah, tidak tahukah kamu apa
yang pernah saya syaratkan kepada Tuhanku? Sesungguhnya aku telah
memohon: Ya Allah, aku hanyalah seorang manusia. Jika ada seorang
muslim yang aku laknat atau aku maki, maka jadikanlah hal tersebut
sebagai pelebur dosa dan pahala baginya.

Doa Nabi terhadap anak yatim dari Ummu Sulaim
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Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb dan Abu Ma’an Ar
Ragasyi dan lafazh ini milik Zuhair. Dia berkata; Telah menceritakan
kepada kami Umar bin Yunus; Telah menceritakan kepada kami Ikrimah
bin Ammar; Telah menceritakan kepada kami Ishag bin Abu Thalhah;
Telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik dia berkata; “Ummu
Sulaim, yaitu ibu Anas, mempunyai seorang anak yatim perempuan. Pada
suatu ketika, Rasulullah melihat anak yatim tersebut dan berkata: Oh kamu
rupanya! Kamu memang sudah besar tapi belum dewasa. Mendengar
ucapan tersebut, anak yatim perempuan itu kembali kepada Ummu Sulaim

sambil menangis. Kemudian Ummu Sulaim bertanya; Ada apa denganmu
hai anakku? Anak perempuannya itu menjawab; Rasulullah telah

" W

\

G

YIbid..., 564-566
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mengatakan kepada saya bahwasanya saya belum dewasa dan saya tidak
akan menjadi dewasa selamanya. Mendengar pengaduan anak
perempuannya itu, akhirnya Ummu Sulaim pun segera keluar dari rumah
dengan mengenakan kerudungnya untuk bertemu Rasulullah. Setelah
bertemu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam langsung bertanya: Ada
apa denganmu ya Ummu Sulaim? Ummu Sulaim menjawab; Anak
perempuan saya mengadu kepada saya bahwasanya engkau mengucapkan
kata-kata yang menyedihkan hati anak perempuan saya yang yatim.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam balik bertanya: Apakah maksudmu
hai Ummu Sulaim? Ummu Sulaim mulai menjelaskan; Kata anak
perempuan saya, engkau telah mengatakan bahwasanya ia tidak akan
menjadi dewasa. Mendengar keterangan itu, Rasulullah pun tertawa dan
berkata: Hai Ummu Sulaim, tidak tahukah kamu apa yang pernah aku
syaratkan kepada Tuhanku? Sesungguhnya ada syarat yang harus aku
penuhi terhadap Tuhanku. Aku berkata; Ya Tuhanku, aku hanyalah
seorang manusia. Aku dapat bersikap ridha sebagaimana orang lain dan
aku juga dapat marah, sebagaimana orang lain. Apabila ada seseorang dari
umatku yang tersakiti oleh kata-kata ku yang semestinya tidak layak aku
ucapkan kepadanya, maka jadikanlah hal tersebut sebagai pelebur dosa
dan sebagai pahala yang dapat mendekatkannya kepada-Mu di hari kiamat
kelak. Abu Ma’an berkata; Lafazh yatimah yang disebutkan tiga kali
dalam hadits ini seharusnya diucapkan dalam bentuk tashgir (panggilan
untuk makna kecil), yaitu dengan bunyi yutaimah (si yatim kecil).

C. PENGERTIAN HADIS

Kata hadis atau a/-Hadith menurut bahasa, berarti al-Jadid (Sesuatu yang
baru), lawan kata dari a/-Qadim (sesuatu yang lama), kata hadis juga berarti al/-
Khabar  (berita), yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari
seseorang kepada orang lain. Kata jamaknya ialah a/-Ahadith.*®

Menurut Abu al-Baqga’ hadis adalah kata benda (isim) dari kata az-tahdith
yang diartikan al-ikhbar yang artinya pemberitaan, kemudian menjadi termin
nama suatu perkataan, perbuatan dan persetujuan yang disandarkan kepada Nabi

Muhammad. Pemberitaan, yang merupakan makna dari kata hadis sudah dikenal

16Zainuddin dkk., Studi Hadis, Cet I (Surabaya: IAIN SA Press, 2011), 1
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orang Arab sejak jahiliyah yaitu untuk menunjuk “hari-hari yang populer” dengan
nama al-ahadith. Menurut al-Farra al-ahadits jamak dari kata uhduthah kemudian
dijadikan jamak dari kata Hadis."’

Berdasarkan tinjauan dari sudut kebahasaan, kata hadis dipergunakan
dalam Alquran dan Hadis itu sendiri, misalnya dalam Alquran dapat dilihat pada
surat a/-Tur ayat 34, surat al-kahfi ayat 6 dan al-Duha ayat 11."® Kemudian pada
hadis dapat dilihat pada beberapa sabda Rasulullah SAW. di antaranya hadis yang
dinarasikan Zaid bin Tsabit yang dikeluarkan oleh Abu Dawud, Turmudzi dan
Ahmad, yang menjelaskan tentang doa Rasul SAW terhadap orang yang
menghafal dan menyampaikan suatu hadis dari padanya.™

Dari segi terminologi, banyak para ahli hadis yang memberikan definisi
yang berbeda tentang hadis yang berbeda redaksi tetapi maknanya sama, di
antaranya Mahmud Ath-Thahan (guru besar Hadis di Fakultas Syari’ah dan
Dirasah Islamiyah di Universitas Kuwait) mendefinisikan:

AN YR oS e Lk d L Ly

Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW baik berupa perkataan atau
perbuatan dan atau persetujuan.”

Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa hadis merupakan
sumber berita yang datang dari Nabi SAW dalam segala bentuk baik berupa
perkataan, perbuatan, maupun sikap persetujuan. Definisi tersebut memberikan

kesimpulan, bahwa hadis mempunyai 3 komponen yakni:

Y Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis , cet. IV (Jakarta: Amzah, 2010), 2

¥Muhammad °Ajjaj al-Khathib, Ushul al-Hadis; Pokok-Pokok llmu Hadis Terj.
Nur Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Utama, 2007), 8

Y¥zainuddin, Studi Hadis..., 1

“Mahmud Ath-Thahan, Taysir Musthalah Hadits (Beirut: Dar Ats-Tsagafah Al-
Islamiyah, t.t.), 15
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a. Hadis perkataan yang disebut dengan hadis gawi/i, misalnya sabda beliau:

S8 O e W,M Sl 315
Jika dua orang muslim bertemu dengan pedangnya, maka pembunuh
dan yang terbunuh di dalam neraka. (HR. Al-Bukhari)

b. Hadis perbuatan, disebut hadis £ /i misalnya shalatnya beliau, haji, perang
dan lain-lain.

c. Hadis persetujuan, disebut hadis tagriri, yaitu suatu perbuatan atau perkataan
di antara para sahabat yang disetujui Nabi. Misalnya, Nabi diam ketika
melihat bahwa bibi Ibnu Abbas menyuguhi beliau dalam satu nampan
berisikan minyak samin, mentega, dan daging binatang dhabb (semacam
biawak akan tetapi bukan biawak). Beliau makan sebagian dari mentega dan
minyak samin itu dan tidak mengambil daging binatang dhabb karena jijik.
Seandainya haram tentunya daging tersebut tidak disuguhkan kepada beliau.
(HR. Al-Bukhari)

Di antara para ulama ada yang memasukkan pada definisi hadis sifat
(wasfi), sejarah (tarikh) dan cita-cita (hammi) Rasul. Hadis sifat, baik sifat fisik
maupun sifat perangai. Sifat fisik seperti tinggi badan Nabi yang tidak terlalu
tinggi dan tidak terlalu pendek, kulit Nabi putih kemerah-merahan bagaikan
warna bunga mawar, berambut keriting, dan lain-lain. Sedang sifat perangai
mencakup akhlak beliau, misalnya sayang terhadap fakir miskin dan lain-lain.
Sejarah hidup Rasul juga masuk ke dalam hadis, baik sebelum menjadi Rasul
maupun setelahnya.

Menurut pendapat yang kuat (rajih) jika setelah menjadi Rasul wajarlah

masuk sebagai sunnah atau hadis tetapi sejarah yang terjadi sebelum menjadi
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Rasul, belumlah dimasukkan sunnah kecuali jika diulang kembali atau dikatakan
dikatan kembali atau dikatakan kembali setelah menjadi Rasul. Para ulama
Syafi’iyah juga memasukkan bagian dari sunnah apa yang dicita-citakan Rasul
SAW (sunnah hammiyah) sekalipun baru rencana dan belum dilakukannya,
karena beliau tidak merencanakan sesuatu kecuali yang benar dan dicintai dalam
agama, dituntut dalam syariat islam dan beliau diutus untuk menjelaskan syariat
islam.

Terdapat definisi hadis secara longgar di antara para ulama hadis. Menurut
mereka, hadis mempunyai pengertian yang lebih luas, yang tidak hanya terbatas
pada sesuatu yang disandarkan oleh Nabi SAW semata (hadis al/-marfir’),
melainkan juga segala yang disandarkan kepada sahabat (hadis a/-mauquf) dan
tabi’in (hadis al-magqtu).*

Dikatakan dari ulama hadis, bahwa hadis bukan hanya sesuatu yang al/-
martu‘ (sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW), melainkan bisa juga untuk
sesuatu yang al-mauquf yaitu sesuatu yang disandarkan kepada sahabat, baik
berupa perkataan maupun yang lainnya dan yang al-maqtu‘, yaitu sesuatu yang
disandarkan kepada tabi’in. Hadis dalam pengrtian yang luas tersebut merupakan
sinonim dari kata a/-akhbar?

Selain istilah hadis, terdapat istilah sunnah, khabar dan athar. Terhadap
ketiga istilah tersebut di antara para ulama ada yang sependapat dan ada pula yang

berbeda pendapat.

Z7ainuddin, Studi Hadis..., 3
2|hid.
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D. KESHAHIHAN HADIS
1. Kiriteria Keshahihan Hadis
Para Muhadissin telah menyepakati sebuah definisi hadis sahih yang
dibuat oleh Ibnu Al-Shalah. la berpendapat sebagaimana dikutip oleh M.
Syuhudi Ismail :
65\ me\ JV\,J\JM u\M\J@, el AT ki el sl Gf
S G 5SSV G
Adapun hadis sahih ialah hadis yang bersambung sanadnya (sampai
kepada Nabi), diriwayatkan oleh (periwayat) yang ‘adi/ dan dabit sampai
akhir sanad, (di dalam hadis tersebut) tidak terdapat kejanggalan (shadh)
dan cacat ( ‘Z/at).?
Dari definisi yang dikemukakan oleh Ibnu Al-Shalah, dapat
dirumuskan bahwa kesahihan hadis terpenuhi dengan 3 kriteria, yakni :
1. Sanad hadis yang diteliti harus bersambung mulai dari mukhorrij sampai
kepada Nabi.
2. Seluruh periwayat dalam hadis harus bersifat ‘ad/dan dabit.
3. Hadis tersebut, baik sanad maupun matannya harus terhindar dari
kejanggalan (shadh) dan kecacatan (*///at).
Dari rumusan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kriteria kesahihan
hadis Nabi terbagi dalam dua pembahasan, yaitu kriteria kesahihan sanad

hadis dan kriteria kesahihan matan hadis. Jadi, sebuah hadis dapat dikatakan

sahih apabila kualitas sanad dan matannya sama-sama bernilai sahih.

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Kesahihan Sanad Hadis Nabi, Cetakan ke-1
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 64. Lihat, Abu ‘Amr ‘Usman ibn Abd al-Rahman Ibn al-
Salah, Ulumul Hadis (al-Maktabat al-limiyah: al-Madinah al-Munawarah, 1972), 10
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a. Keshahihan Sanad Hadis
Merujuk kembali pada definisi Ibnu al-Shalah di atas, maka suatu
hadis dianggap sahih, apabila sanad-nya memenuhi lima syarat :
1)  Perawi yang Adil
Perawi yang adil didefinisikan olen Mahmud al Tahhan
bahwa setiap perawi yang muslim, mukaliaf (baligh), berakal
sehat, tidak fasik dan selalu menjaga muru‘ah. Sifat adil berkaitan
dengan integritas pribadi seseorang diukur menurut ajaran Islam.
Mayoritas muhaddithin berpendapat bahwa seluruh sahabat®*
dinilai adil berdasarkan Alquran, Hadis dan Ijma. Namun
demikian, setelah dilihat lebih lanjut, ternyata bahwa keadilan
sahabat bersifat mayoritas (umum) dan ada beberapa sahabat yang
tidak adil. Jadi pada dasarnya para sahabat Nabi dinilai adil kecuali
apabila terbukti telah berprilaku yang menyalahi sifat adil.?®
Untuk mengetahui keadilan perawi pada umumnya
muhaddithin mendasarkan pada:
1)  Popularitas keutamaan pribadi periwayat dikalangan ulama
Hadis.
2)  Penilaian dari para kritikus Hadis tentang kelebihan dan

kekurangn pribadi periwayat Hadis.?®

*Sahabat adalah orang yang pernah berjumpa dengan Nabi dan beriman
kepadanya dan mati sebagai orang Islam. Lihat, M. Zuhri, Hadits Nabi;Telaah Historis
dan Metodologis, Cet Ke-2. (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003)..., 37

*Ismail, Kaedah..., 160-168

®Terdapat perbedaan dalam penilaian terhadap pribadi dan kekuatan hafalan
perawi karena keadilan dan kedhabitan perawi itu sendiri bervariasi sehingga bervariasi
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Penerapan kaidah al-Jarh Wa al-Ta‘dil terhadap Hadis yang
berlainan kualitas pribadi periwayat tersebut.”’
2)  Sanad Bersambung

Maksud dari sanad bersambung ialah tiap-tiap periwayat
dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat
sebelumnya, hal ini berlangsung hingga sampai akhir sanad. Jadi,
seluruh rangkaian periwayat dalam sanad bersambung dalam
periwayatan, mulai dari periwayat yang disandari oleh mukharrij
sampai pada ke periwayat tingkat sahabat yang menerima hadis
yang bersangkutan dari Nabi.

Untuk mengetahui bersambung atau tidak bersambungnya
suatu sanad, muhadditsin menempuh langkah sebagai berikut.
Pertama, mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang
diteliti; Kedua, mempelajari sejarah hidup masing-masing
periwayat melalui kitab Rijal al-Hadith (kitab yang membahas
sejarah hidup periwayat hadis) dengan tujuan untuk mengetahui
apakah setiap periwayat dengan periwayat terdekat dalam sanad itu
terdapat sutu zaman dan hubungan guru murid dalam periwayatan

Hadis; Ketiga, meneliti lafad yang menghubungkan antara

pula tingkatan penilaian dikalangan kritikus Hadis yakni para kritikus yang selektif dalam
periwayatan Hadis (mutasyaddid), para kritikus yang longgar dalam periwayatan Hadis
(mutasahil), dan para kritikus yang berada diantara keduanya (mutawassit}).

“"Hasbi ash-Shiddigiey, Pokok-Pokok Dirasah Hadits, Jilid 2, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1997), 32
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periwayat dengan periwayat terdekatnya dalam sanad®® Al-Khatib
al-Baghdadi memberikan term sanad bersambung adalah seluruh
periwayat thigah (‘adl dan dabif) dan antara masing-masing
periwayat terdekatnya betul-betul telah terjadi hubungan
periwayatan yang sah?® menurut ketentuan tahammul wa al-ada‘
al-Hadith yaitu kegiatan penyampaian dan penerimaan Hadis.

Berkaitan dengan persambungan sanad, kualitas periwayat
terbagi kepada thigah dan tidak thigah. Dalam penyampaian
riwayat, periwayat yang thigah memiliki akurasi yang tinggi
karena lebih dapat dipercaya riwayatnya. Sedangkan bagi
periwayat yang tidak thigah, memerlukan penelitian tentang
keadilan dan ke-dabit-annya yang akurasinya di bawah perawi
yang thigah.

3) Periwayat bersifat dabit

Perawi yang dabit (kuat hafalannya) adalah perawi yang
mampu merekontruksi hadis yang didengarnya dan mampu
menyampaikannya kepada orang lain. Jadi, terdapat dua unsur ke-
dabit-an perawi. Pertama, pemahaman dan hafalan yang baik atas

riwayat yang telah didengarnya.*® Kedua, mampu menyampaikan

BIsmail, Kaedah Kesahihan..., 128.

®Periwayatan yang sah bukan hanya ditentukan oleh kesezamanan antara
periwayat terdekat dalam sanad melainkan juga ditentukan oleh cara yang tidak diragukan
ketika periwayat menerima riwayat Hadis yang bersangkutan. 1bid, 153-154

*Tolak ukur ke-dabit-an periwayat adalah hafalannya, bukan tingkat pemahaman
terhadap Hadis yang diriwayatkan. Namun demikian derajat periwayat yang hafal
sekaligus faham atas apa yang diriwayatkannya di atas periwayat yang hanya hafal saja.
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riwayat yang dihafalnya dengan baik kepada orang lain kapan saja
dia kehendaki.*! Kemampuan hafalan seseorang mempunyai batas
misalnya karena pikun atau sebab tertentu lainnya. Periwayat yang
mengalami perubahan kemampuan hafalan, akan tetap dimuatkan
sebagai dabit sampai saat sebelum mengalami perubahan, dan akan
dinyatakan tidak dabit pada saat setelah mengalami perubahan.
4)  Tidak adanya shadh

Al-Syafi’i mengemukakan bahwa Hadis shadh adalah
Hadits yang diriwayatkan oleh seorang periwayat thigah, namun
riwayatnya tersebut bertentangan dengan orang banyak yang juga
thigah. Pendapat inilah yang banyak diikuti karena jalan untuk
mengetahui adanya shadh adalah dengan membanding-bandingkan
semua sanad yang ada untuk matn yang mempunyai topik sama.

Berdasarkan definisi di atas, dapatlah diketahui bahwa
syarat shadh adalah penyendirian dan perlawanan. Syarat Hadis
shadh ini bersifat komulatif. Jadi, selama tidak terkumpul padanya
dua unsur tersebut, maka tidak dapat disebut sebagai Hadis shadh.
Pada umumnya, muhadditsin mengakui bahwa shadh dan ‘lliat

Hadis sangat sulit diteliti karena terletak pada sanad yang tampak

Lihat, Abu Zahrah, Ushul Figh, Terj. Saefullah Ma’shum, dkk., Cet ke-8, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2003), 110-111

$'Kedua unsur ini biasa disebut dengan dabth sadr jika perawi hafal dengan
sempurna Hadits yang diterima dan mampu memahaminya dengan baik. Dan disebut
dabth al kitab jika perawi memahami tulisan Hadits dalam suatu kitab dan mengetahui
kesalahannya dengan baik. Ibid.
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shahih dam baru dapat diketahui setelah Hadis tersebut diteliti
lebih mendalam.
5)  Terhindar dari ‘Illat

Menurut bahasa, ‘///at berarti cacat, kesalahan baca,
penyakit dan keburukan. Sedangkan °///at menurut istilah adalah
sebab tersembunyi yang merusak kualitas hadis. Menurut Ali al
Madani dan al Khatib, untuk mengetahui °///at hadis terlebih
dahulu semua sanad yang berkaitan dengan hadis yang diteliti,
dihimpun sehingga dapat diketahui sahid dan tabi’. Mayoritas * ///at
Hadith terjadi pada sanad Hadis. Pada umumnya °/llat Hadith
berbentuk sebagai berikut:

a) Sanad yang tampak muttasil dan marfu‘ ternyata muttasil
namun mauqut.

b) Sanad yang muttasil dan marfu‘ ternyata muttasil tapi
mursal.

c) Terjadi percampuran Hadis pada bagian Hadis lain.

d) Terjadi kesalahan penyebutan periwayat karena berjumlah
lebih dari satu serta memiliki kemiripan nama sedangkan
kualitas perawinya tidak sama-sama thigah.

Maka untuk meneliti sanad hadis dan mengetahui keadaan
rawi demi memenuhi lima kriteria tersebut, dalam ilmu hadis
dikenal sebuah cabang keilmuan yang disebut ilmu rija/ al-hadith,

yaitu ilmu yang secara spesifik mengupas keberadaan para
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transmitter atau rawi hadis. llmu ini berfungsi untuk mengungkap
data-data para perawi yang terlibat dalam civitas periwayatan hadis
dan dengan ilmu ini juga dapat diketahui sikap ahli hadis yang
menjadi kritikus terhadap para transmitter hadis tersebut.®* Iimu
Rijal Al-Hadith mempunyai dua anak cabang, yakni llmu 7ankh
Al-Ruwah dan lmu Al-Jarh wa Al-Ta'dil*®
a) llmu Tarikh Al-Ruwah
llImu Tarikh Al-Ruwah didefinisikan sebagai :
Sl gl SR B 355, BT s
IImu yang membahas tentang rawi-rawi hadis dari aspek
yang berkaitan dengan periwayatan mereka terhadap hadis.>

Dengan ilmu ini, dapat diketahui informasi yang terkait
dengan semua rawi yang menerima, menyampaikan atau yang
melakukan transmisi hadis Nabi SAW sehingga para rawi yang
dibahas adalah semua rawi baik dari kalangan shahabat, para
tabi'in, para tabi' tabi'in sampai mukhorrij hadis.

Informasi sejarah para rawi ini bisa diperoleh melalui
literatur-literatur yang telah disusun oleh para pemerhati ilmu
hadis dalam Kkitab-kitab yang diklasifikasikan dalam bentuk
bermacam-macam, seperti dalam bentuk sistem tarikh

(misalnya kitab 7arikh Al-Ruwah karya Yahya Ibnu Ma'in dan

%2Suryadi, Metodologi llmu Rijalil Hadis, Cetakan ke-1 (Yogyakarta: Madani
Pustaka Hikmah, 2003), 6

®lbid., 2; Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalahhul Hadith, Cetakan ke-10
(Bandung: PT. Al-Ma'arif, 1984), 293

¥Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul/ Al-Hadith 'Ulumuhu wa Moustalahuhu,
(Beirut: Dar Al-Fikr, 1975), 253; Suryadi, Metodologi llmu..., 11
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kitab A/-Tarikh Al-Kabir karya Abu 'Umar Ahmad Ibn Sa'id
Al-Shudafi),® sistem thabagat (misalnya kitab A/-Tabagat Al-
Kubra karya Muhammad Ibn Sa'ad Ibn Al-Mani' dan kitab
Thabagat Al-Ruwah karya Abu 'Amr Khalifah Ibn Khayyath
Al-Syaibani).*® Berdasarkan nama, kunyah dan lagab (misal
kitab A/-Asma’ wa Al-Kuna karya Ahmad bin Hanbal dan
kitab A/-Kuna karya Abdurrahman Ibnu Abi Hatim Al-Razi).*’
Ilmu A/-Jarh wa Al-Ta'dil

Apabila di definisikan secara global, 'Ajjaj al-Khathib
berpendapat bahwa ilmu A/-Jarh wa Al-Ta'dil sebagaimana
yang dikutip oleh Suryadi adalah:

63 5 gy I3 e 300 05 8 58 s
IImu yang membahas keadaan para rawi hadis dari segi
diterima atau ditolaknya periwayatan mereka.*

Dalam ilmu al-jarh wa al-ta'dil dikenal beberapa
kaedah dalam men-jarh dan men-ta'dii-kan perawi, dianta-
ranya:®

Penilaian ra'dil didahulukan atas penilaian jarh.
Dalam kaidah ini, apabila ada kritikus yang memuji

seorang rawi dan ada juga yang mencelanya, maka yang dipilih

*bid., 18
*®1bid., 21
¥Ibid., 23

% Ajjaj Al-Khatib, Usul Al-Hadith ..., 23; Suryadi, Metodologi llmu..., 27
Flsmail, Metodologi Penelitian..., 77-81
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adalah pujian atas rawi tersebut, alasannya karena sifat terpuji
itu merupakan sifat dasar perawi dan sifat tercela adalah sifat
yang datang kemudian. Kaidah ini digunakan oleh Al-Nasa'i,
namun pada umumnya ulama hadis tidak menerimanya.
“Penilaian jarh didahulukan atas penilaian za'dil”.

Kebalikan dari kaidah pertama, dalam hal ini yang
didahulukan adalah kritikan yang berisi celaan tersebut. Hal itu
karena didasarkan pada asumsi bahwa pujian itu timbul karena
persangkaan baik dari pribadi kritikus hadis, sehingga harus
dikalahkan bila ternyata ada bukti tentang ketercelaan yang
dimiliki oleh periwayat yang bersangkutan. Kaidah ini banyak
didukung oleh ulama hadis, ulama figh dan ulama usul figh.

R 2 ) Yy JARA R K6 D5 £ U s

Apabila terjadi pertentangan antara pujian dan celaan,
maka yang harus dimenangkan adalah kritikan yang memuji,
kecuali bila celaan itu disertai dengan penjelasan tentang
sebab-sebabnya.

Kaidah ini banyak dikemukakan oleh jumhur ulama
kritikus hadis dengan catatan, penjelasan tentang ketercelaan
itu harus relevan dengan upaya penelitian.

a5 S0 s . JURRStaNS|
“Apabila kritikus yang mengemukakan ketercelaan adalah

golongan orang yang da’if, maka kritikannya terhadap orang
yang thigah tidak diterima”.
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Kaidah ini juga banyak didukung oleh ulama ahli kritik

hadis.

Gyl T B Y AT TS

“Al-Jarh tidak diterima, kecuali setelah ditetapkan (diteliti

secara cermat) dengan adanya kekhawatiran terjadinya
kesamaan tentang orang-orang yang dicelanya”.

Hal ini terjadi bila ada kemiripan nama antara
periwayat yang dikritik dengan periwayat yang lain. Sehingga
harus diteliti secara cermat agar tidak terjadi kekeliruan.
Kaidah ini juga banyak digunakan oleh para ulama ahli kritik
hadis.

A Y i 35l fe (3l # Al

Al-Jarh yang dikemukakan oleh orang yang mengalami

permusuhan dalam masalah keduniawian tidak perlu
diperhatikan

Hal ini jelas berlaku, karena pertentangan pribadi dalam
masalah dunia dapat menyebabkan lahirnya penilaian yang
tidak obyektif.

Pada dasarnya banyak sekali muncul kaidah-kaidah
yang berkenaan dalam hal ini, namun enam kaidah di atas yang
banyak terdapat dalam kitab ilmu hadis. Akan tetapi pada
intinya, tujuan penelitian adalah bukan untuk mengikuti
kaidah-kaidah tertentu melainkan penggunaan kaidah-kaidah

tersebut harus disesuaikan dalam upaya memperoleh hasil

penelitian yang lebih mendekati kebenaran.
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Selain llmu 7arikh Al-Ruwah dan llmu A/-Jarh wa Al-
Ta'dil. Seorang peneliti harus mengetahui delapan metode
dalam penerimaan riwayat hadis yang disepakati oleh para
muhaddisin dimulai dari urutan yang tertinggi, antara lain :*°
1. Sama’; yaitu seorang murid mendengar hadis langsung dari

gurunya. Lafazyang biasa digunakan adalah

z
oo ?

L ,65/ L:S y Corow

2. ‘Ardl vyaitu seorang murid membacakan hadis (yang
didapatkan dari guru yang lain) di depan gurunya. Lafaz

yang biasa digunakan adalah

3. ljazah; yaitu pemberian izin oleh seorang guru kepada
murid untuk meriwayatkan sebuah buku hadis tanpa
membaca hadis tersebut satu persatu. Lafaz yang biasa

digunakan adalah

- Ro z

LS’L;}“:""; /Ci«.;- s u;.;-\ ’LS"" L5.0)\.;:.5\ u\.g\ 4_,\)) J u;.;-\
SERLS 2as el BT Sl g

“ Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, Terj. A. Yamin,
Cetakan ke-2 (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 37; Lihat juga M. Syuhudi Ismail,
Kaedah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan IImu
Sejarah, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, tt.), 52 dan Rahman, Ikhtisar..., 243
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4. Munawalah; yaitu seorang guru memberikan sebuah materi
tertulis kepada seseorang untuk meriwayatkannya. Dalam

munawalah ada yang disertai 7jazah, lafazyang digunakan

Sedangkan munawalah yang tanpa ijazah menggunakan

lataz

BT R

-

5. Kitabah/Mukatabah, yaitu seorang guru menuliskan

rangkain hadis untuk seseorang. Lafaz yang digunakan

z - z
£ £

A
A O 0SG e L 0% () L

6. [’lam; yaitu memberikan informasi kepada seseorang
bahwa ia memberikan izin untuk meriwayatkan materi hadis

tertentu. Lafaz yang digunakan

7. Washiyah, vyaitu seorang gquru (syaikh Al-Hadith)
mewariskan buku-buku hadisnya kepada seseorang. Lafaz

yang digunakan
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8. Wijadah; yaitu seseorang menemukan sejumlah buku-buku
hadis yang ditulis oleh seseorang yang tidak dikenal
namanya. Lafazyang digunakan antara lain
CAR o0 A alady (B S 8 Cday (0 LS 3 1, B

M e B/ oM e
Sedangkan kata yang sering dipakai dalam meriwayat-

kan hadis antara sanad satu dengan sanad yang lain adalah

sz z -
50 R .
)

Sl el S el e
Dalam sanad hadis juga sering digunakan tanda ~
atau > yang merupakan singkatan dari | 5| (e JJ?LJ\

sl (perpindahan dari sanad yang satu ke sanad yang lain).

Tanda ini muncul apabila ada hadis yang memiliki dua sanad
atau lebih.*

Disamping itu, kata-kata yang sering didapati adalah

harf = sanad hadis yang mengandung harftersebut disebut

hadis mu’an’an. Sebagian ulama menyatakan dalam hadis

mu’an’an sanadnya terputus, karena harf s menandakan

bahwa sanad tersebut belum tentu bersambung. Namun

"smail, Kaedah Kesahihan..., 62
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mayoritas ulama menilainya seperti al-sama’ apabila

memenuhi tiga syarat, yakni 1) Sanad yang mengandung hart

¢ bukan mudallis; 2) Dimungkinkan terjadi pertemuan antara

periwayat dengan periwayat terdekat yang diantarai oleh hAarf

*; 3) Periwayat adalah orang-orang kepercayaan.*?

b. Kriteria Kesahihan Matan Hadis

Mayoritas ulama hadis sepakat bahwa penelitian matn hadis
menjadi penting untuk dilakukan setelah sanad bagi matan hadis tersebut
diketahui kualitasnya. Ketentuan kualitas ini adalah dalam hal kesahihan
sanad hadis atau minimal tidak termasuk berat kedlaifannya.**

Apabila merujuk pada definisi hadis sahih yang diajukan Ibnu Al-
Shalah, maka kesahihan matan hadis tercapai ketika telah memenuhi dua
kriteria, antara lain: **

1. Matan hadis tersebut harus terhindar dari kejanggalan (sAad).
2. Matan hadis tersebut harus terhindar dari kecacatan ( 7//ah).

Maka dalam penelitian matan, dua unsur tersebut harus menjadi
acuan utama tujuan dari penelitian.

Dalam prakteknya, ulama hadis memang tidak memberikan

ketentuan yang baku tentang tahapan-tahapan penelitian matan. Karena

*|bid., 63

“*M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), 123

“Ibid., 124
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tampaknya, dengan keterikatan secara letterlijk pada dua acuan diatas,

akan menimbulkan beberapa kesulitan. Namun hal ini menjadi kerancuan

juga apabila tidak ada kriteria yang lebih mendasar dalam memberikan
gambaran bentuk matan yang terhindar dari shad dan ‘/lat. Dalam hal
ini, Shaleh Al-Din Al-Adzlabi dalam kitabnya Manhaj Nagd Al-Matan

‘inda Al-Ulama Al-Hadith Al-Nabawi mengemukakan beberapa kriteria

yang menjadikan matan layak untuk dikritik, antara lain:*

1. Lemahnya kata pada hadis yang diriwayatkan.

2. Rusaknya makna.

3. Berlawanan dengan Alguran yang tidak ada kemungkinan za'wil
padanya.

4. Bertentangan dengan kenyataan sejarah yang ada pada masa nabi.

5. Sesuai dengan mazhab rawi yang giat mempropagandakan
mazhabnya.

6. Hadis itu mengandung sesuatu urusan yang mestinya orang banyak
mengutipnya, namun ternyata hadis tersebut tidak dikenal dan tidak
ada yang menuturkannya kecuali satu orang.

7. Mengandung sifat yang berlebihan dalam soal pahala yang besar
untuk perbuatan yang kecil.

Selanjutnya, agar kritik matan tersebut dapat menentukan

kesahihan suatu matan yang benar-benar mencerminkan keabsahan suatu

®lbid.,127
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hadis, para ulama telah menentukan tolok ukur tersebut menjadi empat

kategori, antara lain : %

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran.

2. Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat.

3. Tidak bertentangan dengan akal sehat, panca indra dan fakta sejarah.

4. Susunan pernyataannya yang menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.
Dengan kriteria hadis yang perlu dikritik serta tolok ukur

kelayakan suatu matan hadis di atas, dapat dinyatakan bahwa walaupun

pada dasarnya unsur-unsur kaidah kesahihan matan hadis tersebut hanya

dua item saja, tetapi aplikasinya dapat meluas dan menuntut adanya

pendekatan keilmuan lain yang cukup banyak dan sesuai dengan keadaan

matan yang diteliti.

E. TEORI KEHUJJAHAN HADIS
Para ulama dari kalangan ahli hadis, fugaha dan para ulama Usul figh
sepakat bahwa hadis merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah Alquran.
Imam Auza'i malah menyatakan bahwa Alquran lebih memerlukan sunnah (hadis)
daripada sunnah terhadap Alquran, karena memang posisi sunnah dalam hal ini
adalah untuk menjelaskan makna dan merinci keumuman Alquran, serta
mengikatkan apa yang mutlak dan mentaksis yang umum dari makna Alquran.*’

Namun, penerimaan atas hadis sebagai hujjah bukan lantas membuat para ulama

*®Ibid., 128
“"Yusuf Qardhawi, Studi Kritis as-Sunah, Terj. Bahrun Abu bakar, Cetakan Ke-1
(Bandung: Trigenda Karya, 1995), 43
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menerima seluruh hadis yang ada, penggunaan hadis sebagai hujjah tetap dengan
cara yang begitu selektif, dimana salah satunya meneliti status hadis untuk
kemudian dipadukan dengan Alquran sebagai rujukan utama.

Seperti yang telah diketahui, hadis secara kualitas terbagi dalam tiga
bagian, yaitu: hadis sahih, hadis hasan dan hadis dlaif. Mengenai teori kehujjahan
hadis, para ulama mempunyai pandangan tersendiri antara tiga macam hadis
tersebut. Bila dirinci, maka pendapat mereka adalah sebagaimana berikut:

a. Kehujjahan Hadis Sahih

Menurut para ulama Usuliyyin dan para fuqgaha, hadis yang dinilai
sahih harus diamalkan karena hadis sahih bisa dijadikan hujjah sebagai dalil
syara’. Hanya saja, menurut Muhammad Zuhri banyak peneliti hadis yang
langsung mengklaim hadis yang ditelitinya sahih setelah melalui penelitian
sanad saja. Padahal, untuk kesahihan sebuah hadis, penelitian matan juga
sangat diperlukan agar terhindar dari kecacatan dan kejanggalan.”® Karena
bagaimanapun juga, menurut ulama muhaddisin suatu hadis dinilai sahih,
bukanlah karena tergantung pada banyaknya sanad. Suatu hadis dinilai sahih
cukup kiranya kalau sanad dan matannya sahih, kendatipun rawinya hanya
seorang saja pada tiap-tiap thabagat.*®

Namun bila ditinjau dari sifatnya, klasifikasi hadis sahih terbagi dalam
dua bagian, yakni hadis magbul ma'mulin bihi dan hadis magbul ghairu

ma'mulin bihi.

“®Muhammad Zuhri, Hadis Nabi; Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta:
Tiara Wacana Yogya, 2003), 91
“Rahman, Ikhtisar..., 119
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1.  Hadis magbul ma'mulin bihi apabila memenuhi Kriteria sebagaimana
berikut:
a) Hadis tersebut muhkam yakni dapat digunakan untuk memutuskan
hukum, tanpa syubhat sedikitpun.
b) Hadis tersebut mukhtalif (berlawanan) yang dapat dikompromikan,
sehingga dapat diamalkan kedua-duanya.
c) Hadis tersebut rajih yaitu hadis tersebut merupakan hadis terkuat
diantara dua buah hadis yang berlawanan maksudnya.
d) Hadis tersebut nasih, yakni datang lebih akhir sehingga mengganti
kedudukan hukum yang terkandung dalam hadis sebelumnya. *°
2. Hadis yang masuk dalam kategori magbul ghoiru ma'mulin bihi adalah
hadis yang masuk dalam kriteria antara lain,
a) mutasyabbih (sukar dipahami)
b) mutawaqqaf fihi (saling berlawanan namun tidak dapat
dikompromikan),
¢) marjuh (kurang kuat dari pada hadis magbul lainnya),
d) mansukh (terhapus oleh hadis magbul yang datang berikutnya)
e) hadis magbul yang maknanya berlawanan dengan Alquran, hadis
mutawattir, akal sehat dan Ijma’ para ulama.>
b. Kehujjahan Hadis Hasan
Pada dasarnya nilai hadis hasan hampir sama dengan hadis sahih.

Istilah hadis yang dipopulerkan oleh Imam Al-Tirmidzi ini menjadi berbeda

*lbid., 144
*bid., 145-147
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dengan status sahih adalah karena kualitas dabit (kecermatan dan hafalan)
pada perawi hadis hasan lebih rendah dari yang dimiliki oleh perawi hadis
sahih.*

Dalam hal kehujjahan hadis hasan para muhaddisin, ulama Usul figh
dan para fugaha juga hampir sama seperti pendapat mereka terhadap hadis
sahih, yaitu dapat diterima dan dapat dipergunakan sebagai dalil atau hujjah
dalam penetapan hukum. Namun ada juga ulama seperti Al-Hakim, lbnu
Hibban dan Ibnu Huzaimah yang tetap berprinsip bahwa hadis sahih tetap
sebagai hadis yang harus diutamakan terlebih dahulu karena kejelasan
statusnya.>® Hal itu lebih ditandaskan oleh mereka sebagai bentuk kehati-
hatian agar tidak sembarangan dalam mengambil hadis yang akan digunakan
sebagai hujjah dalam penetapan suatu hukum.

c. Kehujjahan Hadis Da’if

Para ulama berbeda pendapat dalam menyikapi hadis da 7. Dalam hal
ini ada dua pendapat yang dikemukakan oleh para ulama :>*

Pertama, melarang secara mutlak. Walaupun hanya untuk memberi
sugesti amalan utama, apalagi untuk penetapan suatu hukum. Pendapat ini
dipertahankan oleh Abu Bakar Ibnu Al-'Arabi.

Kedua, membolehkan sebatas untuk memberi sugesti, menerangkan
fadha'il al-a'mal dan cerita-cerita, tapi tidak untuk penetapan suatu hukum.

Ibnu Hajar Al-Asqalani adalah salah satu yang membolehkan berhujjah

2Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, Cet. Ke-1 (Jakarta: Mutiara Sumber Widya,
2001), 229

*1bid., 233

¥Rahman, Ikhtisar..., 229
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dengan menggunakan hadis da’7f, namun dengan mengajukan tiga
persyaratan®>:
1. Hadis da’if tersebut tidak keterlaluan.
2. Dasar a'mal yang ditunjuk oleh hadis da’if tersebut, masih dibawah suatu
dasar yang dibenarkan oleh hadis yang dapat diamalkan (sahih dan hasan).
3. Dalam mengamalkannya tidak mengi’tikadkan bahwa hadis tersebut benar-

benar bersumber kepada Nabi.

F. TEORI PEMAKNAAN HADIS

Bila sebelumnya telah disinggung tentang kriteria kesahihan matan hadis,
maka pada bagian teori pemaknaan di sini akan dibahas lebih spesifik tentang
pendekatan keilmuan yang digunakan sebagai komponen penelitian dalam
meneliti matan.

Pada dasarnya, teori pemaknaan dalam sebuah hadis timbul tidak hanya
karena faktor keterkaitan dengan sanad, akan tetapi juga disebabkan oleh adanya
faktor periwayatan secara makna. Secara garis besar, penelitian matan dapat
dilakukan melalui dua pendekatan, yakni dengan pendekatan bahasa dan dari segi
kandungannya.®® Tentu saja, hal ini tidak lepas dari konteks empat kategori yang
digunakan sebagai tolok ukur dalam penelitian matan hadis (sesuai dengan
Alquran, hadis yang lebih sahih, fakta sejarah dan akal sehat serta mencirikan

sabda kenabian).

*lbid., 230
*®*Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, Cet. Ke-1, (Jakarta: Mutiara Sumber Widya,
2001), 364
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Selain dilakukan pengujian terhadap otentitas dan kehujjahan hadis,

langkah lain yang perlu dilakukan adalah pengujian terhadap pemaknaan hadis.

Hal ini perlu dilakukan karena adanya fakta bahwa mayoritas hadis diriwayatkan

secara makna,®’ dan hal itu dapat berpengaruh terhadap makna yang dikandung,

dan juga dalam penyampaian hadis Nabi selalu menggunakan bahasa yang sesuai

dengan bahasa yang dipakai oleh orang yang diberi pengajaran hadis, sehingga hal

itu membutuhkan pengetahuan yang luas dalam memahami ucapan Nabi SAW.

Para ulama berbeda dalam metode Ma ani al-Hadits, namun perbedaan

antara mereka tidaklah prinsipil, Yusuf al-Qaradhawi menetapkan beberapa acuan

(mi’yar) untuk mencapai pemahaman yang komprehensif terhadap hadis, yaitu :

1.

2.

Memahami al-Sunnah sesuai petunjuk al-Qur‘an.

Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama
Penggabungan atau pentarjihan antara hadis-hadis yang tampak
bertentangan.

Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakangnya, situasi
dan kondisinya, serta tujuannya.

Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap dari
setiap hadis.

Membedakan antara ungkapan yang hakiki dan majaz.

Membedakan antara yang gaib dan yang nyata.

Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam Hadis.*®

*’Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis : Analisis Tentang Riwayah bi al-

Ma’na dan Implikasinya Bagi Kualitas Hadis, ( Yogyakarta : Teras, 2009), 86-87.

58al-Qaradha'lwi, Bagaimana Memahami Hadis ..., 92-197.
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Muhammad al-Ghazali menggunakan beberapa kaidah dalam
memahami hadis, yaitu :

1. Pengujian dengan Al Qur’an, karena Al Qur’an adalah sumber pertama
sedangkan hadis sebagai sumber kedua, tidak semua hadis orisinil (shahih)
dan tidak semua hadis dipahami secara benar oleh perawinya.

2. Pengujian dengan Hadis, yaitu matan hadis yang didasarkan sebagai
argument tidak bertentangan dengan hadis mutawatir atau hadis yang lebih
shahih, atau bahasa lainnya hadis tidak syadz dalam terminology Imam
Syafi’i.

3. Pengujian dengan fakta historis karena tidak bisa dipungkiri bahwa hadis
muncul dalam historis tertentu.

4. Pengujian dengan kebenaran ilmiah, yaitu setiap kandungan matan hadis
tidak boleh bertenttanga dengan teori ilmu pengetahuan dan penemuan
ilmiah.

Sementara itu titik tekan pemahaman hadis menurut Syuhudi Isma’il
lebih diarahkan pada perbedaan pemaknaan tekstual dan kontekstual hadis, ia
mengatakan bahwa teks hadis ada yang perlu dipahami secara tekstual saja
tidak, kontekstual saja serta tekstual-kontekstual sekaligus.® Pemahaman
terhadap hadis secara tekstual dilakukan jika hadis yang bersangkutan telah
dihubungkan dengan segi-segi yang berkaitan dengannya, misalnya latar
belakang terjadinya, tetap menuntut pemahaman sesuai dengan apa yang

tertulis dalam teks hadis yang bersangkutan. Pemahaman dan penerapan hadis

59Syuhudi Ismail, Pemahaman Hadis Nabi secara Tekstual dan Kontekstual ,
Pidato pengukuhan Guru Besar (Ujung pandang : IAIN Alaudin, 1994), 61.
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secara kontekstual dilakukan bila dibalik teks hadis terdapat petunjuk yang
kuat yang mengharuskan hadis bersangkutan dipahami dan diterapkan tidak
sebagaimana maknanya yang tersurat (tekstual).®
Pemahaman hadis secara tekstual maupun kontekstual ditentukan oleh
faktor-faktor yang disebut garinah atau indikasi yang dibawa teks itu sendiri.
Penentuan suatu garinah hadis merupakan kawasan ijtihadi dan kegiatan
pencarian tersebut dilakukan setelah diketahui secara jelas sanad hadis yang
bersangkutan berkualitas shahih atau minimal hasan.®® Hal-hal yang dapat
menjadi garinah suatu matan hadis adalah :
a) Bentuk matan hadis seperti, Jawami’ al-Kalim (ungkapan singkat penuh
makna), tamsil (perumpamaan), Ramzi (simbolik), Aiwar (bahasa

percakapan) serta ungkapan Qiyas (analogis).
b) Kandungan hadis dihubungkan dengan fungsi Nabi

c) Petunjuk Hadis Nabi dihubungkan pada latarbelakang terjadinya,
seperti hadis yang tidak mempunyai sebab secara khusus, hadis yang
mempunyai sebab secara khusus dan hadis yang berkaitan dengan

keadaan yang sedang terjadi.®?

Metode pemahaman diatas didasari pada kenyataan akan pluralitas
kehidupan manusia karena masyarakat pada setiap generasi dan tempat selain

memiliki berbagai kesamaan juga memiliki kesamaan dan kekhususan.

lbid, 3.
1bid, 61.
®2bid, 54-53.
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Perbedaan dan kekhususan tersebut di mungkinkan karena perbedaan waktu
dan tempat.
Dari berbagai ragam metode pemahaman diatas, dapat di simpulkan
beberapa langkah dalam usaha memahami hadis secara komprehensif, yaitu :
1. Kajian otentisitas, yaitu mengetahui validitas sanad, matan hadis
dengan menggunakan kaedah kesahihan dari ulama-ulama Kkritikus
hadis, serta kehujjahannya.
2. Kajian Pemaknaan, yakni:
1. Kajian Historsis
2. Kajian Linguistik
3. Kajian tematis

4. Kajian konfirmatif.0



